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ABSTRACT 

Rika Widyasari. 2014. The Effect of Using Quantum Teaching Learning on 

the Students’ Conceptual Understanding and Problem Solving Abilities in 

Class XI IA of SMAN 1 Linggo Sari Baganti. Thesis. Graduate Program of 

Padang State University. 

The students’ low conceptual understanding and problem solving abilities 

were the reasons for which this research was conducted. The learning process was 

still dominated by the teacher which made the students became passive and the 

learning activities were less meaningful and less varied. The students solely 

listened to the materials being explained and the process was less amusing. This 

research was intended to reveal the effect of using Quantum Teaching learning on 

the students’ conceptual understanding and problem solving abilities in which 

their previous ability was taken into account. 

This was a Quasi Experimental research. The population of this research 

was the students in class XI IA of SMAN 1 Linggo Sari Baganti registered in 

Academic Year 2013/2014. In this research, class XI IA2 Linggo Sari Baganti 

was chosen as the experimental class, and class XI IA4 was taken as the control 

class. The data was gotten by administering a pre-test and post-test on conceptual 

understanding and problem solving. The data gathered was analyzed by using t-

test and Mann Whitney U test.  

The result of the research indicated that: 1) mathematics conceptual 

understanding and problem solving abilities of the students taught by using 

Quantum Teaching learning was better than that of students taught by using 

conventional learning, 2) mathematics conceptual understanding and problem 

solving abilities of the students having high previous ability taught by using 

Quantum Teaching learning was better than that of students taught by using 

conventional learning, 3) mathematics conceptual understanding and problem 

solving abilities of the students having medium previous ability taught by using 

Quantum Teaching learning was better than that of students taught by using 

conventional learning, and 4) mathematics conceptual understanding and problem 

solving abilities of the students having low previous ability taught by using 

Quantum Teaching learning was better than that of students taught by using 

conventional learning. 
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ABSTRAK 

 

Rika Widyasari. 2014. Pengaruh Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI IA 

SMAN 1 Linggo Sari Baganti”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

menjadi alasan untuk melakukan penelitian ini. Pembelajaran masih didominasi oleh 

guru, sehingga siswa cenderung pasif dan kegiatan pembelajaran jadi kurang bermakna 

serta kurang bervariasi. Siswa hanya menerima materi pelajaran, sehingga pembelajaran 

dirasakan kurang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran Quantum Teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan memperhatikan kemampuan awal siswa.  

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IA SMAN 1 Linggo Sari Baganti Tahun Pelajaran 2013/2014. Sampel 

penelitian adalah siswa kelas XI IA2  sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IA4 

sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan awal dan tes 

akhir berupa soal pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis. Analisis data 

menggunakan uji t, dan uji Mann Witney U. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran Quantum 

Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

siswa yang diajar secara  konvensional 2) kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang diajar 

dengan pembelajaran Quantum Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang diajar 

secara  konvensional 3) kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

matematis siswa yang memiliki kemampuan awal sedang  yang diajar dengan 

pembelajaran Quantum Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah siswa yang memiliki awal sedang yang diajar secara  

konvensional 4) kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran Quantum 

Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

siswa yang yang memiliki kemampuan awal rendah yang  diajar secara  konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pada hakekatnya manusia hidup didunia ini membutuhkan pendidikan. 

Pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang 

memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan 

(Muhibin, 1995:10). Sementara itu menurut UU nomor 20 tahun 2003 menyatakan 

“pendidikan adalah usaha dan rencana untuk mewujudkan suasana dan proses dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara”. 

Pendidikan di sekolah secara otomatis memerlukan proses pembelajaran. 

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana membangun interaksi 

yang baik antara dua komponen, yaitu guru dan peserta didik. Interaksi yang baik dapat 

digambarkan dengan suatu keadaan dimana guru dapat membuat peserta didik belajar 

dengan mudah dan terdorong untuk mempelajari materi pembelajaran. Selama proses 

pembelajaran setidaknya terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh, yaitu: 

kondisi pembelajaran, metode pembelajaran dan hasil pembelajaran.  

Dalam dunia pendidikan pembelajaran matematika memegang peranan penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam 

menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peran itu tidak hanya dalam 

cabang-cabang ilmu MIPA saja, bahkan juga menunjang perkembangan ilmu-ilmu sosial 

1 
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dan ilmu-ilmu budaya. Besarnya peranan yang dimiliki matematika disebabkan karena 

matematika itu bersifat logis, rasional dan eksak sehingga mendukung perkembangan 

ilmu-ilmu lainnya. Oleh sebab itu dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sekarang ini, para guru dan siswa dituntut untuk mengikuti perkembangan 

matematika. Kenyataan  ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Nasution (1990:1) 

bahwa: 

Matematika bukan hanya diperlukan sebagai alat perhitungan pasif, akan tetapi 

merupakan bahasa inti bagi perumusan semua teori yang melandasi semua 

bidang ilmu, matematika merupakan alat yang aktif dalam usaha 

memperkembangkan setiap ilmu. 

 

Dari penjelasan diatas jelas terlihat bahwa pemahaman terhadap matematika 

merupakan suatu keharusan bagi setiap individu, karena matematika merupakan sumber 

dari ilmu yang lain. Hal ini sejalan dengan yang dipaparkan Suherman dkk (2003:25) 

bahwa “ Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari 

matematika”. Sebagai contoh, banyak teori dan cabang dari sains yang ditemukan dan 

dikembangkan melalui konsep matematika. 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran  wajib yang 

diberikan sejak kelas 1 sekolah dasar. Matematika menempati posisi yang sangat penting 

dalam sistem pendidikan, sekaligus mempunyai andil yang sangat besar dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tampa matematika mustahil IPTEK dapat 

berkembang pesat seperti saat sekarang ini. Untuk itu pemahaman terhadap materi 

pelajaran matematika sangat penting bagi setiap siswa di setiap jenjang pendidikan. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No.22 Tahun 2006, bahwa : 
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Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai 

dari SD untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, 

analitis, sistimatis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki gelola dan memamfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti 

dan kompetitif. 

  

Pentingnya peranan matematika menyebabkan pemerintah selalu berusaha 

meningkatkan mutu pelajaran matematika disetiap jenjang pendidikan, agar menjadi lebih 

baik dari masa-masa sebelumnya. Peningkatan mutu pendidikan matematika bukan hanya 

kewajiban pemerintah tapi juga kewajiban guru, karena guru memegang peranan utama 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru 

yaitu meningkatkan mutu  pembelajaran dengan menggunakan metode dan strategi 

pembelajaran yang tepat. Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (2001 : 45) bahwa: 

Peranan guru sangat dominan, guru dapat menentukan segala sesuatu yang 

menurutnya tepat untuk disajikan kepada murid-muridnya. Guru dipandang 

sebagai orang yang mengetahui, Ia berperan dalam mengembangkan kualitas 

individu menuju warga negara yang memahami ilmu dan teknologi, karena 

guru adalah yang paling pandai, Ia yang menyiapkan tugas dan memberikan 

latihan dan penelitian. 

 

Jadi tugas utama guru dalam proses pembelajaran bukan hanya sekedar 

menyampaikan materi saja tetapi juga sebagai fasilitator, motivator dan organisator. Guru 

harus berusaha melibatkan siswa secara aktif dan meningkatkan motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga makin mudah bagi siswa untuk memahami pelajaran yang 

diberikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

merupakan salah satu fokus dalam pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan keterampilan mengidentifikasi 
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unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan,  

merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika,  menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam atau luar matematika serta 

bagaimana menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya, sedangkan untuk 

memahami suatu permasalahan perlu adanya pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika. siswa memiliki pemahaman konsep jika siswa mampu menyatakan ulang 

sebuah konsep, menerapkan konsep secara tepat,  menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama Mengajar di SMAN 1 Linggo Sari 

Baganti, Banyak Siswa yang tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) setelah 

diadakan tes kepada siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini KKM 

Matematika SMAN 1 Linggo Sari Baganti adalah 75. Berdasarkan hasil ulangan 

harian 1 dan hasil ulangan Harian 2, yang penulis laksanakan pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2013/2014,  yang dapat dilihat pada Lampiran 1 hal 116. 

Dari hasil ulangan tersebut dapat dilihat bahwa banyak siswa yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal, hal ini terjadi pada dua kali ulangan harian 

yang diadakan pada semester ganjil 2013/2014 di kelas XI IA. Pada dua kali 

ulangan harian ini kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan belum tercapai, ini 

diketahui dari Persentase keberhasilan siswa mencapai KKM dari dua kali ulangan 

harian matematika di kelas XI IA yang dapat dilihat pada Tabel I. 

Tabel I.  Persentase Pencapaian KKM Siswa Kelas XI IA SMAN 1 Linggo Sari 

Baganti 

Ulangan 

Harian 
Kelas 

Jumlah Siswa Yang 

Remedial 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 

Orang Persentase  Persentase 
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I XI.IA1 15 42,86 20 57,14 

XI. IA2 20 57,14 15 42,86 

XI.IA3 16 45,71 19 54,29 

XI.IA4 18 51,43 17 48,57 

II XI.IA1 13 58,33 22 41,67 

XI. IA2 18 51,43 17 48,57 

XI.IA3 22 62,86 13 37,14 

XI.IA4 21 60,00 14 40,00 

  

Hasil Belajar siswa dari Tabel I di atas dapat dilihat bahwa belum semua 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75 dan belum mencapai 

ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%. Artinya hasil belajar 

matematika siswa kelas XI.IA 1 SMAN 1 Linggo Sari Baganti belum sesuai dengan 

harapan yang diinginkan. 

Rendahnya pencapaian hasil belajar matematika disebabkan oleh 

paradigma siswa terhadap pembelajaran matematika. Dari hasil diskusi dengan 

beberapa orang siswa, sebagian besar dari mereka tidak menyukai matematika 

karena matematika adalah pelajaran yang sulit karena menggunakan banyak 

rumus dan kurangnya pemahaman akan kegunaan materi pelajaran dalam 

kehidupannya. Hal tersebut berakibat siswa tidak termotivasi untuk belajar. Selain 

itu, berdasarkan hasil pengamatan selama mengajar, terlihat siswa kurang terlibat 

aktif dikelas. Siswa cendrung memperoleh pengetahuannya dari kegiatan 

mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan guru didepan kelas. Kegiatan ini 

membuat proses transfer ilmu hanya berlangsung satu arah sehingga siswa kurang 

mengembangkan pengetahuan-pengetahuannya.  
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Pada saat proses pembelajaran siswa lebih banyak menerima materi dari guru, 

siswa kurang diberi kesempatan untuk mengungkapkan sendiri ide-ide mereka dalam 

menemukan rumus matematika, sehingga siswa terbiasa untuk menghafal rumus dan 

menghafal langkah-langkah penyelesaian dari suatu soal matematika. Hal ini terlihat 

ketika siswa mengerjakan latihan yang diberikan, sebagian siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan. Siswa tidak mampu menghubungkan situasi masalah 

yang diberikan ke dalam ide matematika. Siswa tidak mampu menyelesaikan soal latihan 

yang berbeda/ lebih rumit dari contoh soal. Kebanyakan siswa tidak berusaha untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan, mereka hanya menunggu penyelesaian soal dari 

temannya atau menunggu penyelesaian soal tersebut dari guru. Siswa juga sering kali 

melakukan kesalahan perhitungan jika menjawab soal latihan. Siswa kurang bisa 

menghubungkan suatu situasi masalah atau masalah matematika dalam kehidupan sehari-

hari kedalam bentuk simbol atau model matematika 

Siswa merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal yang berbentuk soal 

cerita, terutama yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Ini terjadi karena 

siswa tidak bisa mengidentifikasi soal dengan baik, tidak mengetahuai apa yang 

diminta dalam soal, sehingga siswa tidak memahami langkah-langkah apa yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut. Selain itu, sebagian besar 

siswa tidak mampu mengungkapkan ide/gagasan matematika secara tulisan untuk 
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menyelesaikan soal tersebut. Siswa menganggap soal yang diberikan tidak sesuai 

dengan apa yang mereka pelajari. 

Untuk itu perlu diagnosis faktor-faktor yang menentukan keberhasilan belajar. 

Salah satu faktor penting yang menyokong kemampuan matematika adalah kemampuan 

awal siswa. Diketahui bersama bahwa matematika yang merupakan suatu struktur yang 

terorganisasi dengan baik. Pada mata pelajaran matematika pengetahuan prasyarat siswa 

merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran. Namun 

terkadang guru mengabaikan kemampuan awal masing-masing siswa. Guru memberikan 

tugas yang sama kepada seluruh anggota kelas tanpa adanya perlakuan lain. Sehingga 

tidak jarang siswa dibebani materi atau tugas diluar kemampuan yang dimiliki. Fungsi 

dari menentukan  kemampuan awal siswa ini adalah untuk menetukan kemampuan tinggi, 

sedang dan rendah untuk mengelompokkan siswa pada kelompok yang heterogen. 

Adapun, Langkah-langkah dalam menentukan kemampuan awal siswa mengacu kepada 

pendapat Arikunto (2010:343) sebagai berikut: 1) Menjumlahkan skor semua siswa, 2) 

Mencari nilai rata-rata (Mean) dan Standar Deviasi (SD), 3) Menentukan batas-batas 

kelompok yaitu: a)  Kelompok tinggi yaitu semua siswa yang mempunyai skor (𝑥 +

1 𝑆𝐷) dan lebih dari itu, b) Kelompok sedang yaitu semua siswa yang mempunyai skor 

antara (𝑥 − 1 𝑆𝐷) dan (𝑥 + 1 𝑆𝐷) c) Kelompok rendah yaitu semua siswa yang 

mempunyai skor (𝑥 − 1 𝑆𝐷) dan yang kurang dari itu. 
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 Disamping itu, agar pelajaran matematika tidak menjadi  pelajaran yang 

menakutkan lagi, maka guru harus mampu menumbuhkan keaktifan  siswa dalam 

pembelajaran dengan membuat pelajaran matematika lebih menarik lagi. Dalam proses 

pembelajaran guru harus berusaha membuat siswa aktif dalam belajar, salah satu caranya 

dengan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan bagi siswa. 

 Dalam rangka meningkatkan pencapaian hasil belajar, para guru dituntut 

menciptakan proses pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 

Saat ini telah banyak strategi, pendekatan dan model pembelajaran yang dapat dikelola 

oleh guru  untuk dapat menciptakan suasana belajar yang aktif. Dari hasil diskusi dengan 

beberapa orang guru, variasi dalam proses belajar mengajar memang telah mulai 

diciptakan, seperti diskusi berkelompok,dan pemberian tugas proyek, namun masih 

banyak guru melakukan pembelajaran konvensional dimana proses pembelajarannya 

berpusat pada guru. Pembelajaran seperti ini masih sering dilakukan karena siswa dan 

guru telah terbiasa melaksanakannya dan pembelajaran ini lebih efisien dalam 

manajemen waktu, tenaga dan biaya. 

Selain guru yang berperan sebagai vasilitator, pemerintah sebagai penanggung 

jawab bidang pendidikan telah memfokuskan tujuan pembelajaran matematika saat ini 

tidak hanya hasil yang bersifat material tetapi bertujuan untuk menata nalar dan 

membentuk kepribadian siswa. Pemerintah menerapkan tujuan pendidikan matematika 
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yang lebih khusus dimaksudkan agar siswa tidak hanya belajar untuk mengejar hasil, 

namun dapat memaknai setiap proses pembelajaran hingga mendapatkan hasil. 

Untuk melihat pencapaian tujuan pembelajaran tersebut, peneliti melakukan 

observasi ke sekolah dan menganalisa soal-soal yang diterima siswa selama proses 

pembelajaran dan kisi-kisi ulangan harian, dari hasil analisis, terlihat bahwa sebagian 

besar soal yang disajikan  guru belum memenuhi tujuan pendidikan matematika secara 

keseluruhan. Peneliti menganalisis soal-soal yang diterima siswa selama proses 

pembelajaran beserta jawabannya dan kisi-kisi ulangan harian untuk materi Limit Fungsi. 

Pada soal-soal yang diterima siswa dan melihat hasil bahasan, terlihat bahwa sebagian 

besar siswa dituntut untuk menyampaikan ide/gagasannya tentang soal tersebut. Tanpa 

memperhatikan apakah konsep yang siswa gunakan sudah tersampaikan dengan baik atau 

belum dan apakah siswa sudah mampu memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari atau belum. 

Dalam tujuan pendidikan matematika,kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah memegang peranan penting dalam pembelajaran 

matematika, serta kedua kemampuan matematis ini saling berkaitan erat. Kita ketahui 

bersama pemahaman konsep merupakan tujuan utama dalam belajar, karena konsep 

adalah dasar pemahaman siswa untuk menghadapi soal-soal yang lebih komplek. Apabila 

siswa paham akan konsep suatu materi, maka mereka dapat mengembangkan kemampuan 

matematis lainnya, sedangkan  kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan 
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matematis untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan strategi yang 

tepat dan memperhatikan prosedur-prosedur matematika. Kemampuan pemecahan 

masalah meliputi mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan, merumuskan masalah matematika atau menyusun 

model matematika, menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam 

atau luar matematika dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Melihat fakta di lapangan serta pentingnya kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah, peneliti mencoba mengukur kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah matematis siswa dengan memberikan dua buah soal yang 

terdiri dari 1 buah tes kemampuan pemahaman konsep, dan 1 buah tes kemampuan 

pemecahan masalah. Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep, diberikan soal 

sebagai berikut. 

Tentukan nilai  
   

h

xfhxf
xf

h





  lim'

0
jika diketahui 𝑓(𝑥) = 2𝑥 - 5 di 𝑥 = 

1 

 

Untuk soal diatas, sebagian siswa memberikan jawaban yang tidak tepat, dari 

hasil lembar jawaban siswa, terlihat siswa kurang menerapkan konsep secara tepat. Hal 

ini dapat dilihat dari ide matematika yang mereka gunakan, ide tersebut telah muncul 

namun belum dapat menerapkan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

Dari 35 siswa yang diberikan soal tersebut, pencapaian kemampuan pemahaman konsep 

hanya 37,14%. 
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Untuk soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis, diberikan soal tes 

sebagai berikut: 

Lebar suatu persegi panjang adalah x cm, sedangkan panjangnya sama 

dengan empat kali lebarnya. Jika L menyatakan luas persegi panjang itu, 

nyatakan L sebagai fungsi x dan tentukan laju perubahan luas L terhadap 

x pada saat x = 4 cm 

Dari hasil lembar jawaban yang diberikan siswa, terlihat siswa memiliki  

kekurangan pada pemilihan strategi yang cocok untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Pemilihan strategi merupakan salah satu indikator untuk kemampuan pemecahan 

masalah. Beberapa orang siswa yang mengosongkan jawabannya sehingga terlihat tidak 

ada usaha menjawab. Hal ini dapat terjadi karena siswa tidak terbiasa dengan soal yang 

memerlukan analisa, guru cendrung memberikan soal rutin dimana siswa hanya 

menggunakan rumus dan kemudian mendapat hasil akhir. Dari 35 siswa yang diberikan 

soal tersebut, pencapaian kemampuan pemecahan masalah hanya 50,00%. 

Rendahnya hasil tes kemampuan matematis, terutama tes kemampuan 

pemahaman konsep dan tes kemampuan pemecahan masalah, diduga karena siswa kurang 

dilatih pada dua tujuan pembelajaran matematika tersebut. Guru dan siswa cendrung 

menyelesaikan materi pembelajaran dalam satu kompetensi dasar masih terfokus pada 

hasil dalam penyelesaian soal, sehingga pembelajaran siswa cendrung dengan metode 

menghafal bukan memahami. Hal ini disimpulkan peneliti dari hasil pengalaman peneliti 

berinteraksi dengan siswa tingkat SMA. Mereka cendrung menyelesaikan soal hanya 

menginginkan hasil akhir yang benar tanpa memperhatikan prosesnya. Hal ini diduga 

karena target siswa dalam belajar adalah hasil berupa angka yang akan ditulis pada rapor 
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ataupun hasil ujian nasional, sehingga membuat siswa menyelesaikan serangkai tes 

terfokus pada jawaban bukan pada proses pencapaian jawaban itu. 

Sebenarnya banyak strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

merangsang  keaktifan  siswa dalam belajar.  Salah satu strategi pembelajaran yang 

inovatif dan berorientasi pada siswa adalah strategi pembelajaran Quantum Teaching. 

Deporter (2010:34) mendefinisikan Quantum Teaching sebagai pengubahan bermacam-

macam interaksi yang ada didalam dan sekitar momen belajar. Interaksi-interaksi yang 

terjadi dapat mempengaruhi kesuksesan belajar. Quantum teaching didasarkan pada 

anggapan bahwa semua kehidupan merupakan energi yang dapat diubah menjadi cahaya. 

Quantum teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan metodelogi yang 

digunakan dalam rancangan penyajian dan fasilitas SuperCamp. Diciptakan berdasarkan 

teori-teori pendidikan, seperti Acceleratif Learning (Lozonov), Multiple Intellegences 

(Gardner dan Bandler), Neuro-Linguistic Programming (Grinder dan Bandler), 

Experiential Learning (Hahn), Socratic Inquiry, Cooperative Learning  (Jonhson dan 

Jonhson) dan Element of effective Intruction (Hunter). Quantum teaching merangkai 

yang paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah paket multisensori, multikecerdasan, 

dan kompetibel dengan otak, yang pada akhirnya akan melejitkan kemampuan guru untuk 

mengilhami dan kemampuan murid untuk berprestasi. 

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam Quantum Teaching ini adalah 

bagaimana mengubah suasana pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa. Hal ini 

terjadi karena kerangka rancangannya adalah salah satu metode yang dapat menjadikan 

pembelajaran semakin menarik, bermakna dan memberi tantangan bagi siswa. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh DePorter (2004:88) bahwa “Apapun mata 
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pelajaran, tingkat kelas, atau pendengar, kerangka rancangan Quantum Teaching ini 

menjamin siswa menjadi tertarik dan berminat pada setiap pembelajaran”. 

Berdasarkan penjelasan diatas, Quantum Teaching merupakan cara yang 

dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa di SMAN 1 Linggo 

Sari Baganti, khususnya pemahaman konsep dan pemecahan masalah. Jika pembelajaran 

dikemas secara menarik dengan menerapkan kerangka pembelajaran Quantum Teaching 

yaitu kerangka pembelajaran TANDUR yang dapat dijabarkan dengan  tumbuhkan, alami, 

namai, demontrasikan, ulangi dan rayakan, sehingga pembelajaran yang awalnya kurang 

menarik dapat menjadi pelajaran yang sangat menyenangkan bagi siswa.  

Dalam melakukan pembelajaran Quantum Teaching dengan menggunakan 

kerangka rancangan TANDUR (Tumbuhkan, alami, namai, demontrasikan, ulangi dan 

rayakan), seorang guru harus mempersiapkan strategi-strategi yang sesuai dengan teori 

yang dipaparkan agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik, Secara umum konsep 

tumbuhkan adalah sertakan diri siswa, pikat siswa, puaskan keingintahuan, buatlah siswa 

tertarik dengan materi Turunan Fungsi yang diberikan. Dari hal tersebut terlihat, bahwa 

dalam pendahuluan (persiapan) pembelajaran dimulai, guru seyogyanya menumbuhkan 

sikap positif dengan menciptakan lingkungan yang positif, lingkungan sosial (komunitas 

belajar), sarana belajar serta tujuan yang jelas dan memberikan makna pada siswa, 

sehingga menimbulkan rasa ingin tahu. Strategi untuk melaksanakan “TUMBUHKAN” 

tidak harus dengan tanya jawab, menuliskan tujuan pembelajaran dipapan tulis, 

melainkan dapat pula dengan penyajian gambar/media yang menarik atau lucu, isu 

muthahir atau cerita pendek tentang pengalaman seseorang. 
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Konsep “ALAMI” mengandung pengertian bahwa dalam pembelajaran guru 

harus memberikan pengalaman dan mamfaat terhadap pengetahuan yang dibangun siswa, 

sehingga menimbulkan hasrat alami otak untuk menjelajah.  

Konsep “NAMAI” mengandung maksud bahwa penamaan memuaskan hasrat 

alami otak (membuat siswa penasaran, penuh pertanyaan mengenai pengalaman) untuk 

memberikan identitas, mensguatkan dan mendefinisikan. Penamaan dalam hal ini adalah 

mengajarkan konsep, melatih kemampuan berfikir dan strategi pembelajaran.  

Konsep “DEMONTRASI” adalah memberi kesempatan siswa untuk 

menunjukkan bahwa siswa tahu. Hal ini sekaligus memberi kesempatan siswa untuk 

menunjukkan tingkat pemahaman terhadap materi Turunan Fungsi Matematika yang 

dipelajari. Strategi yang dapat digunakan adalah dengan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

Pada tahap “ULANGI” dilaksanakan untuk memperkuat koneksi saraf dan 

menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini”. Kegiatan ini dilakukan secara 

multimodalitas dan multi kecerdasan. Strategi untuk mengimplementasikan yaitu bisa 

dengan membuat isian “aku tahu bahwa aku tahu”. Hal ini merupakan kesempatan siswa 

untuk mengajarkan pengetahuan baru kepada prang lain atau dapat melakukan 

pertanyaan-pertanyaan postes. 
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Pada tahap “ RAYAKAN” ini dituangkan pada penutup pembelajaran. Dengan 

maksud memberikan rasa rampung, untuk menghormati usaha, ketekuanan dan 

kesuksesan yang akhirnya memberikan rasa kepuasan dan kegembiraan. Dengan kondisi 

akhir siswa yang senang, maka akan menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar lebih 

lanjut. Strategi yang dapat digunakan adalah dengan memberikan pujian, bernyanyi 

bersama, pesta kelas, memberikan reward berupa tepukan. Pesta kelas akan diberikan 

pada akhir penelitian dan hanya diikuti oleh siswa yang nilainya sama atau melebihi 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah, dengan memperhatikan pemahaman langkah-langkah 

TANDUR dalam pembelajaran maka metode ini cocok diimplementasikan dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini disebabkan 

dalam kerangka pembelajaran TANDUR memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menerjemahkan apa yang diterimanya dalam pengajaran melalui percobaan yang berawal 

dari pemahaman dasar materi. 

Sesuai dengan uraian di atas dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh 

pembelajaran Quantum Teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah dengan judul ”Pengaruh  Pembelajaran Quantum Teaching 

terhadap kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan masalah siswa kelas 

XI.IA  SMAN 1 Linggo Sari Baganti”.   
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B.      Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan-

permasalahan yang muncul, yaitu:  

1. Guru secara umum masih menggunakan metode ceramah/pembelajaran 

konvensional. 

2. Siswa merasa malu atau takut mengungkapkan ide atau gagasan mereka 

3. Siswa sulit menyelesaikan masalah-masalah matematika karena siswa lebih 

sering menghafal.  

4. Masih terdapat hasil belajar yang tidak mencapai nilai ketuntasan minimal baik 

secara individu maupun secara klasikal 

5. Kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika belum memuaskan, hal ini dapat disebabkan 

oleh sistem pembelajaran di kelas atau siswa kurang dilatih dalam pencapaian 

kemampuan tersebut (masih terpusat pada hasil penyelesaian soal matematika). 

6. Siswa kurang peduli akan pentingnya matematika sebagai bagian dari kehidupan 

sehingga mereka tidak dapat merasakan manfaatnya. 

C.     Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang akan dilakukan lebih terarah maka peneliti membatasi 

penelitian ini pada metode pembelajaran dan hasil belajar. Hasil belajar adalah ranah 

kognitif meliputi pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran 

yang akan diterapkan adalah pembelajaran Quantum Teaching. 

D.     Perumusan masalah 
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Berdasarkan pembatasan masalah di atas penulis merumuskan masalah ini sebagai 

berikut : 

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching lebih baik dari pada 

kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar secara  konvensional? 

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan awal 

tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching 

lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang berkemampuan 

awal tinggi yang di ajar secara konvensional? 

3. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan awal 

sedang yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching 

lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang berkemampuan 

awal tinggi sedang yang di ajar secara konvensional? 

4. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching 

lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang berkemampuan 

awal rendah yang di ajar secara konvensional? 

5. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching lebih baik dari pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar secara konvensional? 

6. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan awal 

tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching 

lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan 

awal tinggi yang diajar secara konvensional?  
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7. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan awal 

sedang yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching 

lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan 

awal sedang yang diajar secara konvensional? 

8. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching 

lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang berkemampuan 

awal rendah yang di ajar secara  konvensional? 

E.     Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching lebih baik 

dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran 

secara konvensional. 

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 

Quantum Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa 

berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 

3. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

berkemampuan awal sedang yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 
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Quantum Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa 

berkemampuan awal sedang yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 

4. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 

Quantum Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa 

berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 

5. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Quantum Teaching lebih baik 

dari pada kemampuan penmecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran 

secara konvensional. 

6. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 

Quantum Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa 

berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 

7. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berkemampuan awal sedang yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 

Quantum Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa 

berkemampuan awal sedang yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 

8. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 
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Quantum Teaching lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa 

berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 

E.     Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan untuk meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar dalam pembelajaran matematika. Artinya, hasil penelitian ini 

sangat bermamfaat bagi praktisi pendidikan di lapangan seperti, kepala sekolah, guru-

guru mata pelajaran matematika, dan dinas pendidikan sebagai pihak pembuat kebijakan 

dalam sektor pendidikan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan mamfaat, 

diantaranya: 

1. Bagi guru mata pelajaran matematika adalah upaya dalam meningkatkan 

kemampuan yang bertanggung jawab sebagai pendidik, khususnya 

kemampuan dalam mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan 

berbagai pendekatan belajar. 

2. Bagi siswa, dengan pembelajaran ini diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman baru dalam mempelajari matematika, dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar mereka 

3. Bagi kepala sekolah atau pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam menentukan 

kebijakan tentang pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk mata 
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pelajaran matematika diberbagai jenjang pendidikan umumnya, dan SMA 

khususnya. 

4. Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu dasar dan masukan dalam mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran Quantum Teaching 

dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional untuk siswa secara 

keseluruhan maupun untuk siswa berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran Quantum Teaching lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

Begitu juga untuk kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Pada dasarnya, perbedaan pencapaian kemampuan matematis dapat terjadi 

karena pembelajaran Quantum Teaching memiliki beberapa keunggulan, 

diantaranya (1) Pembelajaran Quantum Teaching  dapat membimbing peserta 

didik kearah berfikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang sama; (2) 

Quantum Teaching lebih melibatkan, maka saat proses pembelajaran perhatian 

murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga 

hal yang penting itu dapat diamati secara teliti; (3) karena gerakan dan proses 

dipertunjukkan maka tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak; (4) 

Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan; siswa dirangcang 

untuk aktit mengamati, menyesuaikan antara teori dan kenyataan, dan dapat coba 

melakukannya sendiri.; (5) karena model pembelajaran Quantum Teaching 

108 
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membutuhkan kreativitas dari seorang guru untuk merangsang keingintahuan 

bawaan siswa untuk belajar. Maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk 

berfikir kreatif setiap harinya; 5)dan pembelajaran yang diberikan oleh guru 

mudah diterima atau dimengerti oleh siswa sehingga meningkatkan hasil belajar 

siswa, khususnya untuk hasil kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan 

matematika siswa. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa 

pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran matematika pada pokok 

bahasan turunan pada kelas XI IA SMAN 1 Linggo Sari Baganti Kabupaten 

Pesisir Selatan memberikan pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pengaruh tersebut dilihat dari 

hasil kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa 

yang diajar dengan pembelajaran Quantum Teaching lebih baik dibandingkan 

siswa yang belajar dengan cara konvensional. Hasil tersebut terlihat secara umum 

maupun dari segi kemampuan awal siswa. 

Konsekuensi logis dari pengaruh pembelajaran Quantum Teaching 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis 

memberikan implikasi kepada beberapa pihak yaitu: 

1. Bagi siswa 

Pembelajaran yang dilakukan dengan Quantum Teaching membawa 

dampak positif terhadap  kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis siswa, karena pembelajaran Quantum 
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Teaching bukan hanya memperhatikan bagaimana cara 

menyampaikan materi pelajaran tapi juga mengajak siswa untuk lebih 

memperhatikan pelajaran, membuat suasana yang menyenangkan bagi 

siswa, membangkitkan semangat siswa, menciptakan lingkungan kelas 

yang menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari langkah pembelajaran 

pertama yaitu “tumbuhkan”, pada tahap ini sertakan diri mereka, pikat 

mereka, puaskan keingintahuan, buatlah siswa tertarik dengan materi 

Turunan Fungsi yang diberikan.  

Pada langkah kedua yaitu; “alami”, mengandung pengertian bahwa 

dalam pembelajaran guru harus memberikan pengalaman dan mamfaat 

terhadap pengetahuan yang dibangun siswa, sehingga menimbulkan hasrat 

alami otak untuk menjelajah dilanjutkan konsep “namai”,  dalam hal ini 

mengandung maksud bahwa penamaan memuaskan hasrat alami otak 

(membuat siswa penasaran, penuh pertanyaan mengenai pengalaman) untuk 

memberikan identitas, menguatkan dan mendefinisikan. Penamaan dalam hal 

ini adalah mengajarkan konsep, melatih kemampuan berfikir dan strategi 

pembelajaran.  

Kemudian dilanjutkan dengan konsep “Demontrasi”, dalam hal ini  

memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan bahwa siswa tahu. Hal ini 

sekaligus memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan tingkat 

pemahaman terhadap materi Turunan Fungsi Matematika yang dipelajari. 

Kemudian pada  tahap “ulangi” dilaksanakan Strategi untuk 

mengimplementasikan yaitu bisa dengan membuat isian “aku tahu bahwa 

aku tahu”. Terakhir pada konsep “ rayakan” ini dituangkan pada penutup 
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pembelajaran. Strategi dapat digunakan adalah dengan memberikan pujian, 

bernyanyi bersama, pesta kelas, memberikan reward berupa tepukan. Pesta 

kelas akan diberikan pada akhir penelitian dan hanya diikuti oleh siswa yang 

nilainya sama atau melebihi KKM yang ditetapkan oleh sekolah. 

2. Bagi guru, pembelajaran Quantum Teaching dapat dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk perbaikan dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

3. Bagi penyelenggara pendidikan  agar memberikan strategi 

pembelajaran yang beragam dalam kurikulum pengajarannya. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada mereka sehingga 

bisa menerapkannya didalam kelas 

4. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah 

satu dasar dan masukan dalam melakukan penelitian yang relevan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan penelitian, maka dapat 

dikatakan pembelajaran Quantum Teaching memberika manfaat positif baik bagi 

guru maupun siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran.  

 

Pengimplementasian pembelajaran dengan pembelajaran Quantum 

Teaching pada dasarnya mudah untuk dilakukan karena konsep-konsep 

pembelajaran Quantum Teaching secara tidak langsung ada yang pernah dialami 

oleh siswa. Namun, agar tujuan tercapai secara maksimal, perlu guru sebagai 
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perancang pembelajarasn memperhatikan kesesuaian materi pembelajaran, 

ketersediaan media pembelajaran serta pembagian waktu dalam pembelajaran 

secara seksama. 

Selain itu, agar penggeneralisasi kesimpulan penelitian ini dapat secara 

menyeluruh diterapkan pada bidang studi matematika, perlu kiranya dilakukan 

penelitian lanjutkan pada kompetensi lain atau pokok bahasan lain dalam tingkat 

pendidikan yang sejenis. 
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